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ABSTRAK 
Ahmad Khaerudin : “Penerapan Pembelajaran Biologi Berbasis Nilai 
IMTAQ untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 
Konsep Pencemaran Lingkungan Kelas X di SMAN 5 
Kota Cirebon“. 
 
Terabaikanya sistem nilai yang semestinya menyertai proses pembelajaran 
dapat mengakibatkan ketimpangan intelektual dengan emosional yang pada 
gilirannya hanya akan melahirkan sikap siswa yang kurang peduli terhadap 
lingkungan. Melalui penerapan pembelajaran biologi berbasis IMTAQ merupakan 
upaya tersendiri dalam menjembatani ketimpangan intelektual dengan emosional 
tersebut.  
Pembelajaran biologi berbasis IMTAQ pada konsep pencemaran 
lingkungan yang menjadi penekanan adalah menggabungkan konsep pencemaran 
lingkungan yang ada dalam kurikulum dengan integrasi IMTAQ. Pembelajaran 
berbasis IMTAQ membuat suasana proses pembelajarannya diarahkan kepada 
peningkatan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui 
pengembangan berfikir logis untuk menimbulkan kesadaran adanya sistem nilai 
dan moral.  
Tujuan penelitian ini adalah: 1) mengkaji penerapan pembelajaran biologi 
berbasis nilai IMTAQ pada sub konsep pencemaran lingkungan, 2) mengkaji 
aktivitas siswa pada saat penerapan pembelajaran biologi berbasis nilai IMTAQ, 
3) mengkaji peningkatan hasil belajar siswa melalui pembelajaran biologi berbasis 
nilai IMTAQ, dan 4) mengkaji respon siswa terhadap pembelajaran biologi 
berbasis nilai IMTAQ pada konsep pencemaran lingkungan. 
Pendekatan penelitian yang digunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode eksperimen dan desain penelitian pretest-posttest control group desain, 
teknik pengumpulan data berupa tes, observasi  dan  angket. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 5 Kota Cirebon yang 
berjumlah 289 siswa, dan sampel yang diambil adalah siswa kelas X.2 sebagai 
kelas eksperimen sebanyak 34 siswa dan kelas X.3 sebagai kelas kontrol sebanyak 
35 siswa. Data yang diperoleh  kemudian dianalisis  dengan  menggunakan  uji  
statistik  dengan menggunakan software SPSS v.16 meliputi uji normalitas, uji 
homogenitas dan uji hipotesis berupa uji T (Independent) dan uji lanjutan 
(Anova).  
Hasil penelitian ini adalah terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah 
menggunakan pembelajaran biologi berbasis nilai IMTAQ. Rata-rata peningkatan 
hasil belajar siswa sebesar 0,57. Berdasarkan analisis hasil dari uji One-Way 
Anova menunjukkan terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar antara siswa 
kelompok atas, tengah, dan bawah, dan hasil analisis lanjut uji Tukey 
menunjukkan bahwa pembelajaran biologi berbasis nilai IMTAQ lebih cocok 
digunakan untuk kelompok tengah. 
 
Kata kunci : Pembelajaran Biologi Berbasis Nilai IMTAQ, Hasil Belajar. 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Mengajar bukan semata menceritakan bahan pembelajaran kepada 
siswa. Mengajar juga bukan hanya sekedar memberikan penuangan ilmu 
pengetahuan ke dalam benak siswa secara langsung. Namun belajar 
memerlukan keterlibatan mental dan perbuatan siswa itu sendiri. Melihat 
kenyataan yang ada, banyak orang yang memahami bahkan hafal dengan 
konsep yang mereka pelajari terhadap ilmu pengetahuan, namun sedikit yang 
mengamalkan ilmunya kedalam kehidupan sehari-hari, misalnya menjaga dan 
melestarikan lingkungan sekitar. Hal ini yang menjadi bahan pembicaraan 
bahwa apakah pendidikan di Negara kita ini telah mengalami krisis nilai? 
Menurut Mulyana (2004:147) Salah satu penyebab rendahnya mutu 
sumber daya manusia Indonesia setidaknya diakibatkan oleh adanya 
pergeseran substansi pendidikan ke pengajaran. Makna pendidikan yang 
syarat dengan muatan nilai-nilai moral bergeser pada pemaknaan pengajaran 
yang berkonotasi sebagai transfer pengetahuan. Ada orang yang beranggapan 
bahwa sikap bukan untuk diajarkan, seperti halnya matematika, fisika, ilmu 
sosial dan lain sebagainya, akan tetapi untuk dibentuk. Oleh karena itu, yang 
lebih tepat untuk bidang afektif bukanlah istilah pengajaran, namun 
pendidikan (Sanjaya, 2009:273). 
1 
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Perubahan substansi pendidikan ke pengajaran berdampak langsung 
terhadap pembentukan kepribadian siswa. Otak siswa yang dijejali berbagai 
pengetahuan baku menyebabkan siswa kurang kritis dan kreatif. Selain itu, 
terabaikanya sistem nilai yang semestinya menyertai proses pembelajaran 
dapat mengakibatkan ketimpangan intelektual dengan emosional yang pada 
gilirannya hanya akan melahirkan sosok spesialis yang kurang peduli 
terhadap lingkungan. Pendidikan berbasis nilai merupakan upaya tersendiri 
yang perlu ditanamkan oleh pendidik dalam proses pembelajaran agar 
pendidikan lebih bermakna dan lebih terarah dalam pengaplikasian kedalam 
kehidupan sehari-hari, sehingga pendidikan di Negara kita tidak hampa nilai 
dan tetap menjaga kepribadian bangsa Indonesia. 
Sekolah mempunyai peranan yang cukup penting dalam membentuk 
kepribadian dan tingkah laku moral anak yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
universal dalam kehidupan. Sekolah juga mempunyai peranan yang cukup 
penting untuk memberikan pemahaman dan benteng pertahanan kepada anak 
agar terhindar dari jeratan negatif media informasi. Oleh karena itu sebagai 
antisipasi terhadap dampak negatif media informasi tersebut, sekolah selain 
memberikan bekal ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (IPTEKS), serta 
ketrampilan berfikir kreatif, juga harus mampu membentuk manusia 
Indonesia yang berkepribadian, bermoral, beriman dan bertakwa terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa.  
Hal ini sesuai dengan UU Nomor 23 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, 
pasal 3 yaitu: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 
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dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab (UU Nomor 23 Thn 2003 tentang Sisdiknas, pasal 3). 
Pendidikan sains harus mampu menanamkan nilai-nilai Agama dan 
nilai-nilai luhur budaya bangsa, sebagaimana dikemukakan oleh Einstein 
tentang kandungan nilai-nilai dalam sains mencakup nilai praktis, intelektual, 
pendidikan, social-politik, dan nilai religius (Yudianto, 2005:7). 
Sistem pembelajaran yang secara khusus mengembangkan 
kemampuan afektif kurang mendapat perhatian, kemampuan afektif hanya 
dijadikan sebagai efek pengiring (nurturant effect) atau menjadi hidden 
curriculum, yang disisipkan dalam kegiatan pembelajaran yang utama yaitu 
pembelajaran kognitif atau pembelajaran psikomotor. Lemahnya pendidikan 
afektif di sekolah disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu faktor penyebab 
tersebut ialah guru-guru merasa kurang mantap dalam merumuskan tujuan 
afektif. Sebab yang lain, tujuan afektif lebih sulit diukur daripada tujuan 
kognitif (Zuchdi, 2008:21). 
Hasil observasi terhadap proses pembelajaran Biologi pada kelas X 
SMAN 5 Kota Cirebon tahun ajaran 2012/2013 menunjukkan bahwa 
kemampuan kognitif siswa sudah cukup tinggi sedangkan kemampuan afektif 
siswa masih cukup rendah. Rendahnya kemampuan afektif siswa dapat 
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diketahui dari prosentase siswa yang mengikuti proses pembelajaran dengan 
baik hanya sebesar 61,76 %, sisanya sebanyak 25,24 % mengerjakan aktivitas 
lain seperti mengobrol dengan teman, mengantuk, dan melamun. Sebanyak 
35,50 % siswa membuat pertanyaan, 33,17 % siswa berani menanggapi 
pendapat teman, 54,75 % siswa berembug bersama kelompok dan 40,29 % 
siswa dapat menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran. Siswa pasif, 
kurang berani mengemukakan pendapat, tanggapan maupun pertanyaan 
tentang segala sesuatu yang belum dimengerti. 
Penyebab kurangnya kemampuan afektif siswa kelas X SMAN 5 Kota 
Cirebon  antara lain adalah penggunaan pendekatan dan strategi belajar yang 
tidak pas atau masih bersifat teacher centre. Guru masih menggunakan 
ceramah dan diskusi biasa sehingga kemampuan afektif siswa kurang 
berkembang. Pembelajaran seperti itu menjadikan siswa pasif belajar 
sehingga tidak mempunyai kemampuan untuk mengembangkan kreatifitasnya 
serta tidak dapat memahami pelajaran dan terampil dalam menyelesaikan 
permasahalan belajar biologi. Oleh sebab itu guru hendaknya mampu 
memilih dan menerapkan pendekatan atau strategi belajar yang mampu 
merangsang siswa lebih aktif dalam belajar serta dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam memahami pelajaran. Tujuan evaluasi pembelajaran 
tidak lain ialah mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran di 
sekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya dalam mengubah tingkah laku 
para siswa ke arah tujuan pendidikan yang diharapkan. Keberhasilan 
pendidikan dan pengajaran penting artinya mengingat peranannya sebagai 
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upaya memanusiakan atau membudayakan manusia, dalam hal ini para siswa 
agar menjadi manusia yang berkualitas dalam aspek intelektual, sosial, 
emosional, moral dan keterampilan (Sudjana, 2010:4). Oleh sebab itu 
diperlukan strategi atau pendekatan yang dapat meningkatkan kemampuan 
dan sikap afektif siswa. 
Pembelajaran berbasis IMTAQ membuat suasana proses 
pembelajarannya diarahkan kepada peningkatan keimanan dan ketakwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa melalui pengembangan berfikir logis untuk 
menimbulkan kesadaran adanya sistem nilai dan moral pada setiap bahan 
ajarnya. Pembelajaran sains berbasis IMTAQ dapat diberikan secara eksplisit 
maupun implisit. Pembelajaran sains berbasis IMTAQ secara eksplisit adalah 
mempelajari sains dengan sistem nilai dan moralnya dikaitkan dengan dalil-
dalil ajaran Agama, seperti dikaitkan dengan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits 
yang relevan untuk melegitimasinya. Adapun pembelajaran sains berbasis 
IMTAQ secara implisit adalah menggali sistem nilai dan moral yang 
dikandung oleh setiap bahan ajarnya dikaitkan dengan aturan-aturan yang 
berlaku dalam masyarakat untuk dianalogikan dalam kehidupan manusia. 
Dengan demikian pembelajaran sains berbasis IMTAQ diharapkan dapat 
menghasilkan generasi yang memiliki wawasan IPTEK dan menghayati akan 
nilai-nilai dan moral yang dikandung oleh setiap bahan ajarnya (Yudianto, 
2005:7). 
Berdasarkan masalah dan gambaran umum yang telah dipaparkan di 
atas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 
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Penerapan Pembelajaran Biologi Berbasis Nilai IMTAQ untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Konsep Pencemaran Lingkungan 
Kelas X di SMA Negeri 5 Kota Cirebon.  
Pembelajaran biologi berbasis nilai IMTAQ pada konsep pencemaran 
lingkungan yang menjadi penekanan adalah menggabungkan konsep 
pencemaran lingkungan yang ada dalam kurikulum biologi dengan IMTAQ 
dalam satu pembelajaran. Target yang akan dicapai adalah selain memahami 
teori, siswa juga mengamalkan ilmu yang didapat di kelas, diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari sebagai bentuk nilai afektif yang dikembangkan setelah 
pembelajaran pencemaran lingkungan dengan berbasis nilai IMTAQ.  
 
B. Rumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
a. Proses pembelajaran yang pasif dan monoton. 
b. Terabaikannya sistem nilai membuat pembelajaran kurang bermakna 
c. Kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan. 
d. Perlunya penanaman nilai IMTAQ dalam proses pembelajaran di 
tingkat SMA. 
e. Hasil belajar siswa yang kurang memuaskan. 
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2. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah penelitian sebagai berikut : 
a. Subjek penelitian, semua siswa kelas X SMA Negeri 5 Cirebon tahun 
pelajaran 2012/2013. 
b. Objek penelitian, objek dalam penelitian ini adalah penerapan 
pembelajaran biologi berbasis nilai IMTAQ yaitu pembelajaran dimulai 
dengan materi yang dibahas dalam setiap kegiatan sesuai dengan GBPP 
Kurikulum, lalu dikaitkan dengan nilai-nilai ke-Islam-an melalui 
penjelasan kandungan ayat-ayat Al-Quran dan Hadist yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran. Nilai IMTAQ yang diteliti dalam 
penelitian ini adalah nilai religius dan nilai sosial. Dimana nilai religius 
tersebut dicerminkan dalam bentuk pengamalan yang diperintahkan 
Allah dalam Al-Quran untuk menjaga lingkungan, sedangkan nilai 
sosial tersebut dicerminkan pada sikap peduli lingkungan sebagaimana 
manusia diciptakan sebagai Kholifatul ‘ard. 
c. Penumbuhan nilai-nilai afektif yang diteliti adalah kemampuan siswa 
pada ranah afektif yang terbagi menjadi lima tingkatan yaitu 
penerimaan (receiving), penanggapan (responding), penilaian (valuing), 
pengelolaan atau pengaturan (organization), dan bermuatan nilai 
(characterization) Sudijono (2011: 54-56). 
d. Hasil belajar di bidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran 
terhadap siswa yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor 
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setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukur dengan 
menggunakan instrumen tes atau instrumen yang relevan. 
e. Karakter peduli lingkungan yang diidentifiksi dalam diri siswa meliputi 
indikator perilaku peduli kebersihan di lingkungan kelas, perilaku 
peduli kebersihan di lingkungan sekolah, perilaku kebersihan di rumah, 
serta perilaku peduli terhadap kondisi lingkungan secara umum. 
3. Pertanyaan Masalah 
Pertanyaan penelitian sebagai berikut : 
a. Bagaimana penerapan pembelajaran biologi berbasis nilai IMTAQ pada 
sub konsep pencemaran lingkungan di kelas X SMAN 5 Kota Cirebon? 
b. Bagaimana aktivitas siswa pada saat penerapan pembelajaran biologi 
berbasis nilai IMTAQ pada sub konsep pencemaran lingkungan di kelas 
X SMAN 5 Kota Cirebon? 
c. Seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa pada sub konsep 
pencemaran lingkungan dengan penerapan pembelajaran biologi 
berbasis nilai IMTAQ di kelas X SMAN 5 Kota Cirebon? 
d. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan pembelajaran biologi 
berbasis nilai IMTAQ pada sub konsep pencemaran lingkungan di kelas 
X SMAN 5 Kota Cirebon? 
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C. Tujuan Penelitian  
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Mengkaji penerapan pembelajaran biologi berbasis nilai IMTAQ sebagai 
bentuk penerapan pendidikan nilai pada sub konsep pencemaran 
lingkungan di kelas X SMAN 5 Kota Cirebon. 
2. Mengkaji aktivitas siswa pada saat penerapan pembelajaran biologi 
berbasis nilai IMTAQ pada sub konsep pencemaran lingkungan di kelas X 
SMAN 5 Kota Cirebon. 
3. Mengkaji seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa pada sub konsep 
pencemaran lingkungan dengan penerapan pembelajaran biologi berbasis 
nilai IMTAQ di kelas X SMAN 5 Kota Cirebon. 
4. Mengkaji respon siswa terhadap penerapan pembelajaran biologi berbasis 
nilai IMTAQ pada sub konsep pencemaran lingkungan di kelas X SMAN 
5 Kota Cirebon. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun yang menjadi kegunaan penelitian yang akan dilakukan penulis 
adalah sebagai berikut: 
1. Kepentingan Teoritis 
Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah berusaha 
menemukan gambaran mengenai penerapan pembelajaran biologi berbasis 
nilai IMTAQ untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada sub konsep 
pencemaran lingkungan secara teknis, yang dapat digunakan secara efektif. 
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Penanaman, pengembangan, dan pembinaan moral serta norma dalam 
pendidikan biologi dapat dikembangkan secara utuh, sehingga tidak hanya 
aspek kognitif yang akan tercapai tapi aspek afektif dan psikomotor juga 
akan tercapai. 
2. Kepentingan Praktis 
a. Sebagai salah satu bahan referensi bacaan yang dapat dijadikan sumber 
informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada 
umumnya dan penelitian pada khususnya. 
b. Melalui Penelitian ini diharapkan program pengajaran pendidikan 
biologi akan lebih baik, sehingga memberikan manfaat bagi siswa 
khususnya, dengan demikian siswa akan mampu meningkatkan prestasi 
belajar.  
 
E. Kerangka Pemikiran 
Proses belajar mengajar merupakan kegiatan interaksi antara guru 
dengan siswa dan komunikasi timbal balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan belajar. Bila ditelusuri secara mendalam, 
keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
faktor-faktor tersebut antara lain : kurikulum yang menjadi acuan dasarnya, 
program pengajaran, kualitas guru, materi pembelajaran, model pembelajaran,  
strategi pembelajaran, sumber belajar, dan teknik atau bentuk penilaian 
sebagai salah satu dari faktor-faktor tersebut merupakan hal yang penting 
dalam proses belajar mengajar. Melalui penerapan pembelajaran biologi 
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berbasis nilai IMTAQ membuat suasana proses pembelajarannya diarahkan 
kepada pengembangan berfikir logis untuk menimbulkan kesadaran adanya 
sistem nilai dan moral sehingga tercapailah hasil belajara yang tidak hanya 
menekankan pada hasil kognitif, tetapi hasil afektif dan psikomotorikpun 
tercapai. Secara sederhana kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 1 : Bagan Kerangka Pemikiran 
 
 
Afektif (Sikap positif 
saat pembelajaran) 
Kognitif (Pengetahuan 
sistem nilai dan moral ) 
Proses Belajar Mengajar 
Siswa Guru 
Faktor Internal: 
 Intelegensi 
 Bakat 
 Minat 
 Motivasi 
Penerapan pembelajaran 
biologi berbasis IMTAQ  
 
Faktor Eksternal: 
 Bahan 
pembelajaran 
bermuatan 
IMTAQ 
 Guru sebagai 
fasilitator  
 Sosial 
 Penanaman nilai 
IMTAQ  
 
 
Hasil yang Dicapai 
Pelaksanaan Sehari-hari 
(Pendidikan Nilai) 
Psikomotorik 
(Aktif dalam belajar) 
Hasil Belajar 
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F. Hipotesis 
Berdasarkan dari rumusan masalah dan pengkajian terhadap literatur 
yang relevan, maka ditarik suatu hipotesis, hal ini dimaksudkan sebagai 
pengarah, pedoman dan tuntunan dalam pelaksanan pengumpulan maupun 
pengolahan data penelitian, baik data di lapangan maupun data melalui 
literatur. Adapun hipotesis yang dimaksud adalah:  
Ho : Tidak terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya 
pembelajaran biologi berbasis nilai IMTAQ pada pokok bahasan 
pencemaran lingkungan. 
Ha : Terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya 
pembelajaran biologi berbasis nilai IMTAQ pada pokok bahasan 
pencemaran lingkungan. 
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